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ABSTRAK

LUKKY AULIA RAHMAWATI. Analisis Peran Pembiayaan Mikro Syariah Dalam
Meningkatkan Kesejahtraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Pada Kspps Btm
Kesesi).

Dalam konteks pembangunan ekonomi, peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat merupakan salah satu tujuan fundamental pembangunan nasional.
Kesejahteraan di sini adalah konsep multi-dimensi yang mencakup tidak hanya aspek
material seperti pendapatan dan kepemilikan aset, tetapi juga kualitas hidup, akses terhadap
pendidikan, kesehatan, perumahan layak, serta partisipasi sosial. Salah satu kendala utama
yang dihadapi dalam upaya peningkatan kesejahteraan, khususnya bagi sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM), adalah keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan
yang adil dan berkelanjutan. Dalam menghadapi tantangan ini, pembiayaan mikro syariah
muncul sebagai solusi alternatif yang menawarkan prinsip inklusif, berbasis keadilan, dan
tanpa unsur riba, sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai masyarakat
muslim di Indonesia. Keuangan mikro syariah (KMS) tidak hanya berorientasi pada
keuntungan finansial, tetapi juga pada pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran pembiayaan mikro syariah
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu teknik wawancara, observasi dan studi dokumen. Data yang diperoleh
berupa data primer yaitu melalui wawancara dan data sekunder yaitu data yanng diperoleh
melalui dokumen. Teknik pengolahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan mikro syariah yang
diimplementasikan oleh KSPPS Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Kesesi memiliki
kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya
pelaku usaha mikro dan kecil. Melalui skema pembiayaan berbasis akad syariah seperti
murabahah, mudharabah, dan musyarakah, lembaga ini tidak hanya memberikan akses
terhadap modal usaha, tetapi juga memperkuat nilai keadilan, transparansi, dan keberkahan
dalam transaksi ekonomi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terlihat dari
meningkatnya kemandirian ekonomi nasabah, stabilitas pendapatan, serta keberlanjutan
usaha yang mereka jalankan menegaskan peran strategis KSPPS BTM Kesesi dalam
meningkatkan ksesejahteraan ekonomi masyarakat. Hal ini mendukung pandangan bahwa
koperasi syariah dapat menjadi pilar penting dalam pembangunan ekonomi lokal dan
pengentasan kemiskinan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Peran, Pembiayaan Mikro Syariah, Kesejahteraan Ekonomi

viii



ABSTRACT

LUKKY AULIA RAHMAWATI. Analysis of the Role of Sharia Microfinancing In
Improving the Economic Welfare of The Community (Case Study of Kspps Btm
Kesesi).

In the context of economic development, improving community economic welfare
is one of the fundamental goals of national development. Well-being here is a multi-
dimensional concept that encompasses not only material aspects such as income and asset
ownership but also quality of life, access to education, health, adequate housing, and social
participation. One of the main challenges faced in efforts to improve well-being,
particularly for the micro, small, and medium enterprise (MSME) sector, is the limited
access to fair and sustainable financing sources. In addressing this challenge, Islamic
microfinance has emerged as an alternative solution that offers inclusive principles, based
on fairness, and free from usury, making it more aligned with the needs and values of the
Muslim community in Indonesia. Islamic microfinance (IMF) is not only focused on
financial gains but also on the social and economic empowerment of communities. The
purpose of this study is to analyze the role of Islamic microfinance in improving the
economic welfare of the community.

This study is a qualitative study, using data collection techniques such as
interviews, observation, and document analysis. The data obtained consists of primary data
through interviews and secondary data obtained through documents. Data processing
techniques use source triangulation and method triangulation. The data analysis technique
in this study uses an interactive model that includes data reduction, data presentation, and
conclusions or verification.

The results of the study indicate that Islamic microfinance implemented by KSPPS
Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) Kesesi has a significant contribution to improving
the economic welfare of the community, particularly micro and small business owners.
Through sharia-based financing schemes such as murabahah, mudharabah, and
musyarakah, this institution not only provides access to business capital but also reinforces
the values of fairness, transparency, and blessings in economic transactions. The study also
shows that the increasing economic independence of customers, income stability, and the
sustainability of the businesses they operate underscore the strategic role of KSPPS BTM
Kesesi in improving community economic well-being. This supports the view that Islamic
cooperatives can serve as a key pillar in local economic development and sustainable
poverty alleviation.

Keywords: Role, Islamic Microfinance, Economic Well-being
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang sat uke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya. 2

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be

= Ta T Te

& Sa S Es (dengantitikdiatas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengantitikdibawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

A Zal Z Zet (dengantitikdiatas
D Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengantitikdibawah)
o= Dad D De (dengantitikdibawah)
L Ta T Te (dengantitikdibawah
L Za Z Zet (dengantitikdibawah)
¢ ‘Ain P Apostrofterbalik

& Gain G Ge

- Fa F Ef

) Qof Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

Xiv



U Nun N En
3 Wau \W We
° Ha H Ha
s Hamzah 0 Apostrof
$ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vocal

Vokalbahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | |
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au Adan U
<X : kaifa
Jd3a : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama

L

Fathah dan alif atau ya

A

a dan garis diatas

o &

Kasrah dan ya

U

u dan garis atas

XV




.

Dammah dan wau I i dan garis atas

Contoh

|y : mata

4. Ta marbiitah
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan fa marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
R&T  al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda Tasydid () dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
(g : Rabbana

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
e . ‘Al7 (bukan ‘Aliyy atau ‘Aliy)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contohnya:

Gl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
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7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:
304G : ta’ muriina

I : syai’un

8. Penulisan Kata Arab yang Lazimdigunakandalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur'an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Al-Sunnah qgabl al-tadwin

9. Lafz al jalalah (&)

Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

PRk : dinullah
A : billah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

MAZA 88 hum fT rahmatillah

10. Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,

XVii



bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal xviidari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan dan ketidaksetaraan ekonomi masih menjadi tantangan
global yang signifikan, terutama di negara-negara berkembang seperti
Indonesia. Meskipun Indonesia telah menunjukkan kemajuan dalam
pertumbuhan ekonomi selama beberapa dekade terakhir, isu kemiskinan
struktural dan ketimpangan pendapatan masih menjadi penghalang utama
bagi pencapaian kesejahteraan yang merata. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan bahwa meskipun tingkat kemiskinan di Indonesia
cenderung menurun dari 11,22% pada Maret 2015 menjadi 9,36% pada
September 2023, namun jumlah penduduk miskin masih cukup besar,
mencapai 25,90 juta orang (BPS, 2024). Jurang antara kelompok kaya dan
miskin juga masih lebar, terefleksi dari rasio Gini yang relatif stagnan di
kisaran 0,38 (BPS, 2024), menunjukkan bahwa distribusi kekayaan belum
merata.

Dalam konteks pembangunan ekonomi, peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat merupakan salah satu tujuan fundamental
pembangunan nasional. Kesejahteraan di sini adalah konsep multi-dimensi
yang mencakup tidak hanya aspek material seperti pendapatan dan
kepemilikan aset, tetapi juga kualitas hidup, akses terhadap pendidikan,
kesehatan, perumahan layak, serta partisipasi sosial (Sukirno ,2010). ).

Namun, di negara berkembang seperti Indonesia, pertumbuhan ekonomi



yang fluktuatif seringkali berdampak pada melebarnya kesenjangan
kekayaan, meningkatkan angka kemiskinan, dan pada akhirnya
memengaruhi standar kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan
(Shavira, S. O., Balafif, M. 2021). Kondisi ini diperparah oleh berbagai
faktor seperti bencana alam, gejolak harga komoditas, dan ketidakpastian
ekonomi global, yang semuanya dapat memukul kelompok masyarakat
rentan dan miskin.

Sebagai contoh, pandemi COVID-19 pada tahun 2020-2021
menyebabkan peningkatan tajam angka kemiskinan di Indonesia,
menekankan kerapuhan ekonomi kelompok rentan (Badan Pusat Statistik
2021). Ini menunjukkan bahwa ketahanan ekonomi masyarakat sangat
bergantung pada keterse (Badan Pusat Statistik 2021) dimana instrumen
finansial yang adaptif dan inklusif.

Salah satu kendala utama yang dihadapi dalam upaya peningkatan
kesejahteraan, khususnya bagi sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), adalah keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan yang
adil dan berkelanjutan. UMKM merupakan tulang punggung perekonomian
Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestif Bruto (PDB)
dan penyerapan tenaga kerja. Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia,
menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap
sekitar 97% tenaga kerja nasional (Kemenkop UKM, 2023). Namun,

keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan yang adil dan



berkelanjutan menjadi kendala utama yang dihadapi UMKM, terutama yang
berskala mikro dan kecil. Banyak UMKM kesulitan mengakses modal dari
lembaga keuangan formal karena persyaratan agunan yang berat, prosedur
rumit, suku bunga tinggi, serta minimnya pemahaman mereka tentang
produk perbankan (Haqqi, 2020).

Dalam menghadapi tantangan ini, pembiayaan mikro syariah
muncul sebagai solusi alternatif yang menawarkan prinsip inklusif, berbasis
keadilan, dan tanpa unsur riba, sehingga lebih sesuai dengan nilai-nilai dan
kebutuhan masyarakat muslim di Indonesia. Keuangan mikro syariah
(KMS) tidak berorientasi pada keuntungan finansial saja, tetapi juga pada
pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat (Asmawati, I., & Ahmad,
2021) . KMS menghindari praktik riba, gharar, dan maisir, serta menerapkan
berbagai kontrak adil seperti murabahah, mudarabah, musyarakah, dan
qgardhul hasan (Mansori, S., Kim, K., & Safari, 2015). Prinsip-prinsip ini
menjadikan KMS berpotensi besar untuk mendorong kesejahteraan
berkelanjutan.

Salah satu implementasi konkret pembiayaan mikro syariah di
Indonesia adalah melalui Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM), lembaga
keuangan mikro syariah di bawah naungan organisasi Muhammadiyah.
BTM berperan strategis dalam menyediakan akses pembiayaan bagi
masyarakat kecil, khususnya pelaku UMKM yang belum terlayani oleh
perbankan konvensional. Sejak awal didirikan, BTM memiliki visi untuk

menjadi lembaga yang tidak hanya berorientasi profit, tetapi juga pada nilai-



nilai sosial dan pemberdayaan ekonomi umat sejalan dengan tujuan maqasid
syariah yang menekankan pada kemaslahatan umat.

BTM Kesesi, sebagai salah satu cabangnya, memiliki fokus kuat
dalam mendukung pertumbuhan usaha kecil dan memenuhi kebutuhan
keuangan masyarakat di Kecamatan Kesesii BTM Kesesi berupaya
menjembatani kolaborasi antara Shahibul Mal (pemilik dana) dan Mudarib
(pelaksana usaha), secara berkesinambungan berkontribusi bagi
pembangunan negara melalui penguatan ekonomi lokal.

Pembiayaan mikro syariah, seperti yang ditawarkan oleh BTM
Kesesi, memiliki sejumlah keunggulan komparatif dibandingkan pinjaman
mikro konvensional. Menurut studi oleh Asmad (2023) kelebihan tersebut
meliputi: prinsip syariah yang memajukan keadilan lingkungan dan sosial,
menekankan investasi etis dan bertanggung jawab sosial; dampak sosial
yang lebih besar karena pemberdayaan masyarakat ditekankan dalam
produk, seringkali disertai program pendampingan dan pelatihan, rasio
kredit bermasalah (Non-Performing Financing/NPF) yang lebih rendah
karena pendekatan personal dan berbasis kepercayaan, skema bagi hasil
(mudarabah atau musyarakah) yang mendorong kolaborasi dan pembagian
risiko antara nasabah dan lembaga keuangan, serta kesempatan lebih tinggi
mendapatkan dana dari organisasi keuangan mikro global atau investor
sosial yang mencari pembiayaan etis.

Saat ini, banyak orang yang tertarik untuk meminjam uang melalui

koperasi karena selain prosesnya yang mudah dan harga yang terjangkau,



proses peminjamannya juga mudah, sehingga peminjamannya pun menjadi
sederhana. Agar masyarakat tidak dirugikan dengan setiap pembayaran
yang diberikan oleh koperasi, maka masyarakat harus lebih jeli dalam
memilih koperasi, terutama dalam hal sistem cicilan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari KSPPS BTM Kesesi, jumlah
nasabah pembiayaan mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2021 tercatat sebanyak 356 nasabah, meningkat menjadi
487 nasabah di tahun 2022, kemudian naik lagi menjadi 590 nasabah di
tahun 2023, dan pada tahun 2024 mencapai 645 nasabah. Peningkatan
jumlah nasabah ini menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga keuangan mikro syariah semakin tinggi, serta menjadi indikator
bahwa pembiayaan mikro syariah melalui KSPPS BTM Kesesi semakin
diminati oleh pelaku usaha mikro dan masyarakat umum. Hal ini sejalan
dengan tujuan dari keuangan mikro syariah yang tidak hanya memberikan
akses modal, tetapi juga memberdayakan ekonomi masyarakat secara
berkelanjutan.

Dengan segala manfaatnya, prinsip-prinsip syariah seharusnya dapat
meningkatkan (menjadi lebih sukses) sebagai jaring pengaman ketika
program keuangan mikro diimplementasikan. Keuangan mikro syariah,
yang berlandaskan pada prinsip-prinsip agama islam, membuat inisiatif
pemberdayaan menjadi lebih terintegrasi secara sosial dengan kebutuhan
aktual masyarakat kurang mampu (Asmawati, & Ahmad 2015). Sebagai

hasilnya, keuangan mikro syariah memiliki tujuan yang sama dengan



keuangan mikro konvensional, yaitu meningkatkan standar pembangunan

sosial dengan memberikan bantuan keuangan kepada masyarakat yang

kurang mampu. Yang membedakan keduanya adalah bahwa keuangan

mikro syariah menawarkan solusi keuangan yang didasarkan pada hukum

syariah dan dibangun di atas cita-cita persaudaraan, kewirausahaan, dan

bantuan timbal balik (modal sosial) (Nugroho 2014).

Menurut penelitian sebelumnya oleh Asmad (2023), pinjaman mikro

syariah menawarkan sejumlah keuntungan dibandingkan dengan pinjaman

mikro konvensional. Berikut ini adalah beberapa kekurangan dan kelebihan

pembiayaan mikro syariah. Kelebihan pembiayaan mikro syariah:

1.

Prinsip-prinsip syariah yang memajukan keadilan lingkungan
dan sosial.

Dampak sosial yang lebih besar karena pemberdayaan
masyarakat ditekankan dalam produk.

Rasio kredit bermasalah yang lebih rendah, yang
mengindikasikan pengendalian risiko kredit yang lebih baik.
Skema bagi hasil yang mendorong kolaborasi antara nasabah
dan lembaga keuangan.

Kesempatan yang lebih tinggi untuk mendapatkan dana dari

organisasi keuangan mikro global.

Kelemahan pembiayaan mikro syariah:

l.

Standar yang lebih ketat dibandingkan dengankoperasi

konvensional.



2. Suku bunga biasanya lebih tinggi.

3. Ketidaktahuan masyarakat umum tentang prinsip-prinsip

syariah dan produk mikro syariah.

4. Risiko keuangan yang lebih besar karena masyarakat belum

mengenal produk tersebut.

Salah satu koperasi syariah yang menjalankan peran tersebut adalah
koperasi syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Kesesi. Organisasi
keuangan yang mendasarkan operasinya pada hukum syariah adalah
koperasi syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM). Ketika Koperasi
Syariah BTM pertama kali didirikan, tujuannya adalah untuk mendukung
pertumbuhan usaha kecil dan memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat
yang kurang terlayani yang tidak dapat dijangkau oleh koperasi
konvensional. Hal ini termasuk menjadi organisasi yang menawarkan
layanan keuangan kepada masyarakat dan solusi permodalan untuk sektor
riil, khususnya untuk usaha kecil dan menengah seperti pedagang, petani,
karyawan, dan mitra koperasi. Selain itu, juga bertujuan untuk
menjembatani kolaborasi antara Shahibul Mal (pemilik dana) dan Mudarib
(pelaksana usaha), yang secara berkesinambungan memberikan kontribusi
bagi pembangunan negara.

Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia
sering dikaitkan dengan pengangguran dan kemiskinan. Dibandingkan
dengan negara-negara tetangganya, Indonesia ada di peringkat yang jauh

lebih minim dalam skala global. Sutrisno Iwantono menegaskan bahwa



meskipun kondisi makroekonomi Indonesia terus berkinerja baik, mayoritas
penduduk Indonesia terus hidup dalam kemiskinan dan ketidaksetaraan
(Nailufarh, 2010).

Namun, pembiayaan mikro syariah juga menghadapi tantangan.
Pertama, standar yang lebih ketat dalam hal kepatuhan syariah dan prosedur
administrasi (Zuhri, 2017). Kedua, persepsi bahwa suku bunga (margin
keuntungan) pada produk syariah cenderung lebih tinggi dari bunga
konvensional, meskipun secara konseptual berbeda (Syafii, 2018). Ketiga,
ketidaktahuan masyarakat umum tentang prinsip-prinsip syariah dan produk
mikro syariah itu sendiri, menyebabkan rendahnya literasi keuangan syariah
(Huda & Nasution, 2019; OJK, 2022). Keempat, risiko keuangan yang lebih
besar bagi lembaga karena kurangnya pemahaman masyarakat terhadap
produk, yang dapat mengakibatkan kesalahpahaman atau wanprestasi. Oleh
karena itu, edukasi dan sosialisasi menjadi sangat krusial.

Koperasi syariah memiliki peran strategis dalam masyarakat.
Pertama, mencegah masyarakat terlibat dalam praktik yang tidak sesuai
dengan prinsip syariah seperti riba dan spekulasi (Rahman & Hasan, 2018).
Kedua, mendukung dan mendanai usaha-usaha kecil yang merupakan
tulang punggung ekonomi lokal, dengan fleksibilitas yang seringkali tidak
dijangkau bank konvensional (Sudarsono, 2018). Ketiga, mengurangi
ketergantungan pada pemberi pinjaman informal dan rentenir (Harun,
2019). Keempat, menjaga keadilan ekonomi melalui pemerataan alokasi

dana dan pembagian keuntungan yang adil (Syafii, 2018).



Dalam menjalankan perannya, koperasi harus memperhatikan
manajemen pembiayaan yang efektif, termasuk proses pengajuan yang
transparan dan efisien, serta cara mengatasi masalah pembiayaan yang
mungkin timbul (Arifudin, 2021). Manajemen setelah pembiayaan, fokus
pada pelaksanaan program pemberdayaan untuk meningkatkan kemampuan
peminjam, juga sangat penting untuk keberhasilan keuangan mikro dalam
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan berkelanjutan
(Khatri, 2016). Minat masyarakat terhadap pinjaman koperasi semakin
meningkat (Kemenkop UKM, 2023), namun ini menuntut koperasi untuk
profesional dan akuntabel, serta proaktif memberikan edukasi.

Dalam pandangan Islam, kesejahteraan tidak hanya diukur dari
akumulasi kekayaan materi, tetapi juga dari keadilan, distribusi yang
merata, dan pemenuhan kebutuhan dasar yang layak bagi setiap individu,
serta pengembangan potensi spiritual dan moral (Rohman, 2010). Model
ekonomi kapitalis yang cenderung menekankan pertumbuhan dan
akumulasi modal seringkali gagal mengatasi akar masalah kemiskinan dan
ketimpangan, sehingga sistem ekonomi Islam diharapkan dapat menjadi
alternatif yang lebih solutif (Nailufarh, 2010).

Hasil penelitian Lokot Zein Nasution (2020) menunjukkan bahwa
Keberhasilan KMM (Koperasi Mira Manindo) diukur dari peningkatan
pendapatan, kemampuan merencanakan dan menjalankan usaha, serta
evaluasi usaha anggota. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif

kuantitatif dengan pendekatan literatur review dan kuesioner kepada
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anggota KMM. Persamaannya dengan penelitian sebelumnya adalah fokus
pada efektivitas koperasi syariah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, sementara perbedaannya terletak pada metode penelitian dan
tidak adanya perbandingan antara koperasi syariah dan konvensional.

Telaah pustaka menunjukkan bahwa banyak penelitian telah
dilakukan terkait pembiayaan mikro dan kesejahteraan. Namun, sebagian
besar fokus pada lembaga konvensional atau mengkaji aspek tertentu dari
pembiayaan syariah tanpa perbandingan komprehensif atau studi kasus
mendalam pada lembaga spesifik yang beroperasi di level akar rumput.
Kesenjangan juga terlihat pada kurangnya analisis yang membandingkan
secara langsung efektivitas pembiayaan mikro syariah dengan konvensional
dalam konteks peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah yang sama
atau dengan karakteristik demografi serupa.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah
tersebut dengan melakukan analisis yang lebih mendalam pada KSPPS
BTM Kesesi. Fokusnya adalah untuk mengkaji secara spesifik bagaimana
implementasi pembiayaan mikro syariah di KSPPS BTM Kesesi
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat,
tidak hanya melihat aspek kuantitatif seperti peningkatan pendapatan, tetapi
juga aspek kualitatif seperti peningkatan kapasitas usaha, akses terhadap
pendidikan dan kesehatan, serta partisipasi sosial. Dengan demikian, judul
penelitian yang diajukan adalah “Peran Pembiayaan Mikro Syariah

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi
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kasus pada KSPPS BTM Kesesi)”. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran tentang peran koperasi syariah dalam meningkatkan

kesejahteraan ekonomi pada masyarakat di Kecamatan Kesesi.

1.

. Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi KSPPS BTM Kesesi dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat?
Bagaimana peran KSPPS BTM Kesesi dalam meningkatkan

kesejahteraan ekonomi masyarakat?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui implementasi KSPPS BTM Kesesi dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
Untuk mengetahui peran KSPPS BTM Kesesi dalam meningkatkan

kesejahteraan ekonomi masyarakat

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

berdasarkan isu-isu yang diangkat, penekanan studi peneliti, dan tujuan

yang ingin dicapai:

l.

2.

Manfaat Teoritis

Dilakukannya penelitian ini dapat memperkaya teori ekonomi mikro
dan makro dengan memberikan wawasan baru tentang bagaimana
pembiayaan mikro syariah mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.
Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti

e Menambah Pemahan
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Peneliti dapat memperdalam pemahaman konsep,
mekanisme, dan implementasi pembiayaan mikro syariah
dan konvensional.

Analisis Kritis dan Komparatif

Peneliti dapat mengembangkan kemampuan analisis
dan perbandingan terhadap dua sistem pembiayaan yang
berbeda berdasarkan prinsip dan efektivitasnya.
Meningkatan Kemampuan Problem Solving
Peneliti dapat  mengasah  keterampilan  dalam
mengidentifikasi masalah dan mencari solusi strategis terkait
pembiayaan mikro di masyarakat.
Meningkatan Kesadaran Sosial
Peneliti menjadi lebih peka terhadap isu-isu sosial dan
ekonomi di masyarakat, terutama dalam mendukung upaya
pengentasan kemiskinan melalui akses pembiayaan yang

tepat.

b. Manfaat bagi nasabah

Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah. Penelitian ini
dapat meningkatkan pengetahuan nasabah tentang prinsip-
prinsip keuangan syariah, sehingga lebih bijak dalam
mengambil keputusan keuangan.

Memperluas Akses Informasi Pembiayaan. Nasabah dapat

memahami perbedaan antara pembiayaan mikro syariah
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dan konvensional, sehingga dapat memilih produk yang
sesuai dengan kebutuhan dan prinsip mereka.

e Mendorong Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi. Hasil
penelitian dapat membantu lembaga pembiayaan
meningkatkan layanan yang berdampak langsung pada
pertumbuhan usaha nasabah dan kesejahteraan ekonomi
mereka.

¢. Manfaat bagi pelaku/pengelola pembiayaan mikro syariah

e Penelitian ini memberikan gambaran objektif mengenai
efektivitas masing-masing sistem, sehingga koperasi
dapat belajar satu sama lain.

e Koperasi dapat lebih berperan aktif dalam mendukung
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan
yang tepat guna.

e Dengan pelayanan yang lebih baik, koperasi dapat
meningkatkan citra positif dan menarik lebih banyak
anggota atau nasabah.

e Hasil penelitian dapat menjadi dasar pengambilan
kebijakan strategis dalam pengembangan koperasi yang
berkelanjutan.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dibuat dengan rincian topik dan materi

yang dibahas dalam setiap bab untuk memberikan gambaran menyeluruh
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mengenai penelitian yang telah dilakukan. Berikut ini adalah metode yang
digunakan untuk menulis penelitian ini:
BAB I Pendahuluan

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, semuanya tercakup dalam bab pendahuluan.
BAB II Landasan Teori

Tinjauan umum literatur terkait dan dasar-dasar teori untuk
penelitian ini disertakan dalam bab dasar teori.
BAB III Metode Penelitian

Bab metode penelitian berisi jenis penelitian yang digunakan,
pendekatan yang dipakai, setting penelitian, sumber data dan metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV Hasil dan Pembahasan

Gambaran umum tentang topik penelitian, analisis data, dan diskusi
penelitian disertakan dalam bab hasil diskusi.
BAB V Penutup

Bab ini berfungsi sebagai bagian terakhir, atau bagian penutup, dan
mencakup rekomendasi, kesimpulan, dan daftar pustaka yang merinci

materi yang digunakan dalam penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

B.

1.

Pembiayaan mikro syariah yang diimplementasikan oleh KSPPS Baitut
Tamwil Muhammadiyah (BTM) Kesesi memiliki kontribusi signifikan
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya pelaku
usaha mikro dan kecil. Melalui skema pembiayaan berbasis akad syariah
seperti murabahah, mudharabah, dan musyarakah, lembaga ini tidak hanya
memberikan akses terhadap modal usaha, tetapi juga memperkuat nilai

keadilan, transparansi, dan keberkahan dalam transaksi ekonomi.

. Dampak positif dari pembiayaan tersebut terlihat dari meningkatnya

kemandirian ekonomi nasabah, stabilitas pendapatan, serta keberlanjutan
usaha yang mereka jalankan. Keberhasilan BTM Kesesi dalam menjangkau
dan melayani masyarakat, termasuk yang berasal dari luar wilayah Kesesi,
menegaskan peran strategis koperasi syariah dalam menciptakan sistem
ekonomi yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan berbasis nilai. Hal ini
mendukung pandangan bahwa koperasi syariah dapat menjadi pilar penting
dalam pembangunan ekonomi lokal dan pengentasan kemiskinan secara

berkelanjutan.

Keterbatasan penelitian

l.

Keterbatasan Wilayah Penelitian
Penelitian ini hanya difokuskan pada wilayah Kecamatan Kesesi,

Kabupaten Pekalongan. Hal ini menyebabkan hasil penelitian tidak dapat

75
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digeneralisasi secara luas ke wilayah lain yang memiliki karakteristik
sosial-ekonomi, budaya, atau infrastruktur yang berbeda. Setiap daerah
memiliki dinamika dan tantangan tersendiri dalam penerapan
pembiayaan mikro syariah, sehingga hasil dan temuan dalam studi ini
bersifat kontekstual.
2. Jumlah dan Ragam Responden yang Terbatas

Informan yang dijadikan subjek penelitian berasal dari kelompok
nasabah tertentu dengan latar belakang usaha yang relatif homogen,
yakni mayoritas sebagai pedagang kecil dan pelaku usaha mikro.
Penelitian ini belum melibatkan nasabah dari sektor lain seperti
pertanian, jasa, atau industri rumahan secara proporsional. Oleh karena
itu, variasi persepsi dan pengalaman pengguna produk pembiayaan
belum tergali secara menyeluruh.

3. Minimnya Data Longitudinal

Penelitian ini tidak menggunakan data jangka panjang atau
longitudinal, sehingga belum dapat menunjukkan secara akurat
perkembangan kesejahteraan nasabah dari waktu ke waktu. Dengan kata
lain, dampak pembiayaan terhadap peningkatan taraf hidup nasabah
hanya diamati dalam kurun waktu terbatas, tanpa penelusuran terhadap
perubahan struktural atau keberlanjutan kesejahteraan dalaam jangka

panjang.
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